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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pencurian Uang Di 

Mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Di Kota Semarang 

Pencurian merupakan salah satu tindak pidana dan sering terjadi di 

masyarakat. Ada begitu banyak kasus pencurian dan diantaranya pencurian 

dilakukan di Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Pencurian yang dilakukan di 

Mesin ATM menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP0 

dikategorikan sebagai bentuk pencurian pemberatan (Pasal 363 KUHP) 

tindak pidana ini berbeda dengan pencurian biasa sebagaimana yang diatur 

dalam pasal 362 KUHP perbedaannya adalah terkait dengan unsur 

pemberatan. Melengkapi penelitian ini maka berikut adalah kasus pencurian 

dengan pemberatan sebagaimana yang tercatat dalam; Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM, kronologi tersebut adalah sebagai berikut: 

Pada hari rabu sekitar pukul 03.00 WIB tersangka bernama Ariangga 

Teguh Prabowo berangkat dari rumah di Jalan Sinar Kencana IV No. 950 

menggunakan sepeda motor vario dengan Nopol H-4892-BGG dan membawa 

alat berupa kunci dingdong dan kunci tombak langsung menuju ke Mesin 

ATM di Plamongan Indah. Sesampainya di TKP, tersangka menuju MCB 

Saklar Listrik yang berada di samping kiri luar mesin ATM, selanjutnya 

dengan tangan kanan tersangka mematikan daya listrik mesin ATM tersebut. 

Setelah listrik mati tersangka masuk ke ruang ATM, dan mengeluarkan kunci 

dingdong dan kunci tombak dari saku celana depan sebelah kanan. 
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Selanjutnya tersangka jongkok dan menggunakan kunci dingdong faskia 

bawah, setelah terbuka selanjutnya faskia atas kemudian tersangka membuka 

box mesin ATM tersebut dengan tangan kanan dan terlihat brankas ATM 

dengan kunci kombinasi. kemudian tersangka memasukan kunci tombak ke 

lubang kunci dan diputar searah jarum jam atau ke kanan sebanyak satu kali 

kemudian tersangka memutar nomor kombinasi 653077 menggunakan tangan 

kanan, setelah memutar nomor kombinasi tersangka mendorong tuas ke arah 

atas untuk membuka brankas dengan tangan kanan. Setelah brankas terbuka, 

tersangka mengambil (tiga) kaset ATM. Kemudian tersangka membawa 3 

(tiga) kaset ATM tersebut keluar, dan tersangka masuk kembali untuk 

menutup brankas ATM. Setelah itu tersangka keluar dan menghidupkan MCB 

listrik, kemudian meletakan 3 (tiga) kaset ATM tersebut di bagian tengah 

sepeda motor vario milik tersangka, kemudian tersangka pergi meninggalkan 

tempat tersebut. 

Diketahuinya kasus pencurian tersebut bermula pada hari Kamis 2 

Januari 2020 pukul 02.00 WIB, admin monitoring melihat “troubel” di ATM 

Mandiri Plamongan Indah, selang beberapa waktu admin monitoring 

meminta petugas perbaikan untuk melakukan pengecekan. Pukul 03.00 WIB 

menerima kabar bahwa 3 (tiga) kaset yang berada di Mesin Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) Mandiri telah hilang. Pada saat itu saksi memberikan 

informasi terhadap Suyadi selaku pelapor. atas kejadian tersebut PT. Perdana 

Prima Bakti Mandiri mengalami kerugian uang Rp. 707.900.000,- ( Tujuh 

ratus tujuh juta sembilan ratus ribu rupiah) dan dilaporkan ke Polrestabes 
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Kota Semarang tanggal 06 Januari 2020 jam 12.26 WIB dengan 

LP/B/05/1/2020/JATENG/RES TBS SMG berdasarkan kasus pencurian 

dengan pemberatan Nomor Register B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM: 

 Pelapor I:  

 Nama                          : PT. Perdana Prima Bakti Mandiri  

   Alamat                                   : Jl. Murbei I Barat No.11 Sumurboto  

Kota Semarang 

 Pelapor II: 

 Nama                        : Suyadi 

                 Tempat/ Tanggal lahir               : Nganjuk, 20-02-1953 

                             Jenis Kelamin                       : Laki-laki 

                             Pekerjaan             : Pensiunan 

                             Alamat                        : Rungkut Asri Timur 15/27,  RT 1/ 

                                RW 10, Rungkut, Kota Surabaya. 

                              No Telepon            : 08123591210 

            Peristiwa Yang Dilaporkan  

        Waktu Kejadian                       : 02 Januari 2020 jam 03.00 WIB 

        Tempat Kejadian                   : ATM Mandiri Perumahan Plamongan 

Indah, Plamongan Sari, Pedurungan, 

Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Adanya dua laporan ini membuat polisi menjadi lebih cepat 

mengungkap kasus tindak pidana pencurian Nomor Registrasi   
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B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM karena banyak pihak yang dirugikan dari 

kasus ini. 

Berdasarkan hasil penelitian penegakan hukum terhadap pelaku tindak 

pidana pencurian uang di mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) di Kota 

Semarang adapun langkah-langkah 1) Melakukan penyelidikan dan 

penyidikan sesuai dengan KUHAP, 2) Menahan pelaku kejahatan pencurian 

uang di Mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) kedalam Rumah Tahanan 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan KUHAP. 

a.Tahap Penyelidikan 

Penyelidikan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan penyelidik 

untuk mencari dan menemukan adanya dugaan tindak pidana guna 

menentukan dapat tidaknya penyidikan dilakukan menurut cara yang 

ditentukan dalam undang-undang ini69.  Dalam penyelidikan yang bertugas 

adalah penyelidik, penyelidik adalah pejabat polisi negara Republik 

Indonesia yang diberi wewenang oleh undang-undang ini untuk melakukan 

penyelidikan70. Meskipun penyelidik terikat kepada peraturan-peraturan, 

perundang-undangan, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 

menjalankan tugasnya tidak menutup kemungkinan bahwa penyelidik 

dapat melakukan pelanggaran terhadap wewenangnya. Apabila etika 

penyelidikan tidak dimiliki oleh seseorang penyelidikan dalam 

menjalankan tugas-tugas penyelidikan tidak menutup kemungkinan akan 

                                                 
69 Agus Bastoni, 2012, KUHP Lengkap, Jakarta: Sinar Grafika, Pasal 1 butir 5, hlm.5. 
70 Ibid, Pasal 1 butir 4, hlm. 5. 
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terjadi tindakan sewenang-wenang petugas yang dapat menghasilkan 

persoalan baru.  

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

Pasal 5 penyelidik dalam hal ini memiliki kewajiban, diantaranya: 

1). Wewenang penyelidik yaitu menerima laporan atau pengaduan 

masyarakat bahwa telah terjadi suatu tindak pidana; 

Proses penyelidikan atas dugaan tindak pidana, secara administratif 

dimulai sebelum atau sesudah adanya laporan atau aduan dugaan 

tindak pidana. Apabila dianggap terjadi suatu peristiwa pidana, akan 

diterbitkan surat perintah penyidikan. Laporan atau aduan dugaan 

tindak pidana dan surat perintah penyidikan inilah yang menjadi dasar 

dalam melaksanakan penyidikan71.         

 

Adapun jenis laporan, dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:  

Laporan (biasa), pemberitahuan yang disampaikan oleh   seseorang 

karena hak atau kewajibannya berdasarkan undang-undang kepada 

pejabat yang berwenang tentang telah atau sedang atau diduga akan 

terjadinya peristiwa pidana; 

Laporan polisi adalah laporan tertulis yang dibuat oleh petugas Polri  

tentang adanya pemberitahuan yang disampaikan oleh seseorang 

karena hak atau kewajiban berdasarkan undang-undang bahwa akan, 

sedang, atau telah terjadi peristiwa pidana72.  

 

Polisi kemudian mencari dan menemukan dugaan kejahatan dari 

laporan atau pengaduan dan  memutuskan apakah penyelidikan dapat 

dilakukan. Korban dapat melaporkan, atau oleh anggota Polri sendiri 

ketika mereka menemukan kejahatan, ini disebut laporan polisi. 

Menerima laporan dari masyarakat atau aduan yang berbentuk laporan 

polisi. Laporan polisi dalam bentuk formal, laporan korban diterima 

dan ditindaklanjuti oleh unit Polri.  

                                                 
71 Aristo M.A. Pangaribuan, 2017, Pengantar Hukum Acara Pidana Di Indonesia, Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, hlm. 40. 
72 Ibid, hlm. 40. 
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Gambar 3.1  

Skema Pengaduan Pembuatan Laporan Polisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Dari Resmob Polrestabes Kota Semarang 

Adapun mekanisme pengaduan pembuatan laporan polisi ke 

kepolisian, adalah sebagai berikut : 

(a) Pelapor datang ke kantor polisi terdekat dari lokasi tindak pidana. 

Apabila di wilayah Kota Semarang, silahkan pergi langsung ke 

kantor Polrestabes Semarang langsung ke bagian Sentra Pelayanan 

Kepolisian Terpadu (SPKT), sebagai bagian dari tugas utama 

kepolisian di bidang pelayanan terhadap laporan atau pengaduan 

Masyarakat. 

Pelapor datang ke Kantor Polisi 

terdekat dari lokasi tindak pidana. 

Apabila di wilayah Kota Semarang, 

silahkan langsung ke kantor 

Polrestabes Semarang menuju 

bagian Sentra Pelayanan Kepolisian 

Terpadu (SPKT). 

 

 

Petugas SPKT akan 

menghadirkan petugas piket 

Siaga Reskrim untuk 

memberikan konsultasi hukum 

dan melakukan kajian guna 

menilai layak atau tidaknya 

dibuatkan laporan polisi. 

 

 

Apabila petugas piket Siaga Reskrim 

menyatakan layak akan  dibuatkan 

laporan polisi, maka laporan polisi 

tersebut akan diberi penomoran 

sebagai Registrasi Administrasi 

Penyelidikan. Laporan polisi 

didisposisi ke Satreskim dan oleh 

Kasatreskim selanjutnya menunjuk 

Unit Idik yang menangani perkara 

tersebut.  

 

 

Ka Unit Idik yang ditunjuk 

selanjutnya menunjuk 

petugas penyelidik dengan 

menerbitkan Surat Perintah 

Penyelidikan untuk 

pelaksanaan lidik di 

lapangan. 
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(b)Atas laporan yang diterima oleh SPKT akan menghadirkan petugas 

piket Siaga Reskrim, akan dilakukan penyilidikan awal untuk 

menilai apakah laporan polisi sesuai. 

(c)Apabila petugas piket Siaga Reskrim menyatakan layak untuk 

membuat laporan polisi, laporan polisi akan diberi nomor sebagai 

Registrasi Administrasi Penyelidikan, yaitu pencatatan kegiatan 

proses penyelidikan secara manual dan atau melalui aplikasi e-

manajemen penyelidikan. 

(d)Setelah itu, berdasarkan Laporan Polisi dan Surat Perintah 

Penyelidikan, akan dilakukan pelaksanaan lidik di lapangan73. 

2).  Mencari keterangan dan barang bukti; 

Pemeriksaan adalah kegiatan memperoleh keterangan, kejelasan 

dan identitas tersangka dan atau saksi atau barang bukti, serta unsur 

tindak pidana yang dilakukan untuk memperjelas peranan seseorang 

atau barang bukti dalam suatu tindak pidana. Pemeriksaan dilakukan 

terhadap para saksi yang meliputi saksi korban, saksi lain yang melihat, 

mendengar suatu tindak pidana, dan saksi ahli. Dalam melakukan 

proses pemeriksaan dilakukan dengan menginterogasi untuk 

memperoleh keterangan dari saksi sehingga membuat terang suatu 

perkara pidana. 

 

 

                                                 
73Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Rabu, 28 Juli 2021 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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(a) Mencari Keterangan Dari Para Saksi 

Keterangan saksi merupakan alat bukti yang sah yang diatur dalam 

Pasal 185 Butir 1 UU No 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

Dalam pemeriksaan saksi maka penyidik harus membuat berita 

acaranya, dengan menyebutkan alasan pemanggilan secara jelas dan 

dibuktikan dengan surat pemanggilan yang sah. Saksi yang dipanggil, 

harus datang dan memberikan keterangan dengan sebenarnya dan 

keterangan yang disampaikan tersebut akan dicatat dalam berita acara74. 

Kasus tindak pidana pencurian dengan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM adapun yang menjadi saksi dari kasus 

pencurian tersebut adalah sebagai berikut: 

Saksi 1 Petugas Perbaikan  

Nama                  : Suharyoto 

Tempat/Tanggal Lahir   : Surakarta,06-01-1958 

Jenis Kelamin                       : Laki-laki 

Pekerjaan      : Pensiunan 

Alamat     : Jl. Soka Blok D 24/3 RT 7/ RW 15,  

        Jurangmangu Barat, Pondok Aren,  

        Kota Tangerang Selatan, Banten 

No Telepon               : 0811941549 

                                                 
74 Pasal 185 ayat (1) Undang-Undang Republik No 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana. 
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Saksi 1 dimintai keterangannya karena saksi 1 selaku petugas 

perbaikan mesin ATM Mandiri, Saksi 1 melakukan pengecekan ke 

mesin ATM yang troubel. 

Saksi 2 Admin Monitoring 

Nama                 : Darmawan Aji Saputra 

Tempat/Tanggal lahir               : Jombang, 10-09-1997 

Jenis Kelamin                : Laki-laki 

Pekerjaan                  : Pelajar/Mahasiswa 

Alamat                            : Keputran Panjunan 5/2 RT5/RW13  

         Embong Kaliasin, Genteng, Kota  

         Surabaya 

No Telepon                : 0851022500307 

Saksi 2 dimintai keterangannya karena saksi 2 selaku admin 

monitoring, yang dimana pada saat kejadian saksi 2 bertugas 

memonitoring mesin ATM Mandiri. 

Saksi 3 Admin Monitoring 

Nama                : Abdul Wakhid 

Tempat/Tanggal lahir              : Semarang, 11-06-1998 

Jenis Kelamin               : Laki-laki 

Pekerjaan                : Swasta 

Alamat               : Genuksari RT 3/ RW 2 Genuksari  

                  Kota Semarang 

No Telepon               : 089669343585 
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Saksi 3 juga dimintai keterangannya karena saksi 3 sama 

jabatannya dengan saksi 2, yang dimana saksi 2 dan saksi 3 juga 

bertugas bersama pada malam itu. Saksi 3 pula yang melaporkan ke 

saksi 2 tentang kaset ATM Mandiri Plamongan Indah yang hilang. 

Para saksi dimintai keterangan untuk kelengkapan penyidikan, 

saksi-saksi menceritakan peristiwa pencurian uang di mesin ATM 

Mandiri Plamongan Indah. Dihadirkannya para saksi tersebut kasus 

tindak pidana pencurian dengan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM akan menjadi lebih akurat. 

(b)  Mencari Barang Bukti 

Adapun bukti-bukti yang dikumpulkan oleh penyidik Polrestabes 

Kota Semarang, adalah sebagai berikut: 

(1) 1 (satu) unit Mobil Mobilio warna putih Nopol H-8407-AQ 

(2) 1 (satu) Unit Mobil Honda Brio warna Silver Nopol H-9139- WP 

(3) 1 (satu) Unit Honda Vario warna biru Nopol H-4829-BGG 

(4) 1 (satu) Buah Handphone Samsung A50 

(5) Tas Punggung warna hitam 

(6) 2(dua) buah kaset ATM 

(7) Uang tunai Rp. 379.000.000 

(8) Uang tunai Rp. 40.000.000 

(9) 1 (satu) buah kartu tanda pegawai PT. Perdana PrimaBakti Mandiri 

atas nama ARIANGGA TEGUH PRABOWO 
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(10) 1 (satu) set kunci mesin ATM berupa 1 (satu) kunci Tombak, 2 

(dua) Kunci Faskia, 1 (satu) kunci Card Reader, 1 (Satu) kunci 

Box Atas, 1 (satu) kunci anak kombinasi dan 2 (dua) buah kunci 

gembok75. 

3). Melakukan tindakan lain menurut hukum yang diperbolehkan. 

Tindakan yang dilakukan penyidik menurut hukum, yaitu 

serangkaian  perbuatan yang dilakukan undang-undang kepada aparat 

penegak hukum (Polisi-Penyidik, Jaksa, Hakim) untuk merampas 

kebebasan berupa penangkapan, penggeledahan, penyitaan dan 

pemeriksaan dokumen dalam rangka melaksanakan proses peradilan. 

Berdasarkan kasus tindak pidana pencurian dengan Nomor 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM, upaya paksa yang dilakukan oleh 

penyidik Polrestabes Kota Semarang ialah sebagai berikut: 

(a) Upaya Penangkapan 

Menurut Pasal 1 butir 20 KUHAP mengatur bahwa 

penangkapan adalah tindakan penyidik berupa pembatasan 

sementara kebebasan tersangka atau terdakwa apabila terdapat 

cukup bukti untuk melakukan penyidikan atau penuntutan dan atau 

peradilan dalam hal serta menurut cara yang ditentukan oleh 

undang-undang ini. Menurut Pasal 17 KUHAP bahwa perintah 

penangkapan dilakukan terhadap seorang yang diduga keras 

melakukan tindak pidana berdasarkan bukti permulaan yang 

                                                 
75Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Rabu, 28 Juli 2021 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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cukup76. Pasal 19 butir 1 KUHAP bahwa penangkapan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17, dapat dilakukan untuk 

paling lama satu hari77.  

Satu hari dapat diartikan selama 1x24 jam. Kata “paling lama 

satu hari” haruslah dimaknai apabila kepentingan pemerikasaan 

telah selesai sebelum 1x24 jam, maka tersangka harus dilepaskan 

tidak diperkenankan pejabat yang berwenang melakukan 

penangkapan sengaja mengulur-ulur waktu hanya untuk memenuhi 

batas waktu 1x24 jam. Namun apabila dari hasil pemeriksaan 

ternyata terhadap tersangka dibutuhkan dilakukan tindakan 

penahanan dan memenuhi syarat untuk dilakukan penahanan, maka 

penangkapan dapat dilanjutkan dengan tindakan penahanan78. 

 

Mekanisme penangkapan dalam kasus ini adalah tersangka 

ditangkap di kantor PT. Perdana Prima Bakti Mandiri, di Jalan 

Murbei Barat I No. 11, Sumurboto Semarang, pada hari Selasa 

tanggal 7 Januari 2020 pukul 12.30 WIB. 

Lalu hasil penyelidikan yang telah didapat akan selanjutnya di 

laporkan kepada penyidik. 

b. Tahapan Penyidikan 

Mengenai penyidikan ini tercantum didalam pasal 1 butir 2 Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) yang berisi: 

“Penyidikan adalah serangkain tindak penyidik dalam hal dan 

menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencarai serta 

mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya”79.  

Dalam penyidikan dilakukan oleh seorang penyidik, pengertian penyidik 

                                                 
76Agus Bastoni, 2012, “KUHAP Lengkap”, Cetakan Keenam, Jakarta: Sinar Grafika, Pasal 17, 

hlm. 14. 
77 Agus Bastoni, Ibid, Pasal 19, hlm. 15. 
78 Aristo M.A. Pangaribuan, Op.Cit, hlm. 79. 
79 Agus Bastoni, Op.Cit, Pasal 1 butir 2, hlm. 5. 
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diatur dalam KUHAP pasal 1 butir 1 yaitu “penyidik adalah pejabat 

polisi negara Republik Indonesia atau pejabat pegawai negeri sipil 

tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang untuk 

melakukan penyidikan” 80. Sebelum melakukan penyidikan, penyidik 

wajib menyusun rencana penyidikan, dalam pembuatan rencana 

penyidikan ini sangat penting, mulai dari cara yang digunakan, jumlah 

dan identitas penyidik, target penyidikan, tindakan yang akan dilakukan 

sesuai tahap penyidikan, ciri-ciri dan struktur perkara yang diselidiki, 

lamanya penyelesaian penyidikan, kebutuhan anggaran dan kelengkapan 

administrasi penyidikan. Selain itu hal ini juga ditandai dengan 

dikeluarkannya SPDP (Surat Perintah Dimulainya Penyidikan). 

Tugas dan wewenang penyidik ini tercantum didalam pasal 7 butir 1 

KUHAP, yakni: 

1).    Menerima laporan atau pengaduan dari seorang tentang 

adanya tindak pidana; 

Laporan Polisi Nomor: LP/B/05/1/2020/JATENG/RES TBS SMG 

berdasarkan kasus pencurian dengan pemberatan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM: Menerima laporan dari masyarakat 

atau aduan yang berbentuk laporan polisi. Laporan polisi dalam 

bentuk formal, laporan korban diterima dan ditindaklanjuti oleh unit 

Polri.  

 

                                                 
80 Ibid, Pasal 1 butir 1, hlm. 5.  
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2).   Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian; 

  Melakukan pengecekan terhadap CCTV yang berada di ATM. 

3). Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan 

penyitaan; 

 (a) Penangkapan 

Menurut Pasal 1 butir 20 KUHAP mengatur bahwa 

penangkapan adalah tindakan penyidik berupa pembatasan 

sementara kebebasan tersangka atau terdakwa apabila terdapat 

cukup bukti untuk melakukan penyidikan atau penuntutan dan 

atau peradilan dalam hal serta menurut cara yang ditentukan oleh 

undang-undang ini. Menurut Pasal 17 KUHAP bahwa perintah 

penangkapan dilakukan terhadap seorang yang diduga keras 

melakukan tindak pidana berdasarkan bukti permulaan yang 

cukup81. Pasal 19 butir 1 KUHAP bahwa penangkapan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17, dapat dilakukan untuk 

paling lama satu hari82. 

Mekanisme penangkapan dalam kasus ini adalah tersangka 

ditangkap oleh Petugas Kepolisian Polrestabes Semarang 

berpakaian preman di kantor PT. Perdana Prima Bakti Mandiri, di 

Jalan Murbei Barat I No. 11, Sumurboto Semarang, pada hari 

Selasa tanggal 7 Januari 2020 pukul 12.30 WIB.  

                                                 
81Agus Bastoni, 2012, “KUHAP Lengkap”, Cetakan Keenam, Jakarta: Sinar Grafika, Pasal 17, 

hlm. 14. 
82 Agus Bastoni, Ibid, Pasal 19, hlm. 15. 
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(b) Penahanan  

 Pasal 1 butir 21 KUHAP mengatur bahwa penahanan adalah 

perbuatan  dimana penyidik, penuntut umum, dan hakim 

menempatkan tersangka dan terdakwa di suatu tempat tertentu 

berdasarkan hal-hal dan cara-cara yang diatur dalam undang-

undang ini83. Alasan penahanan adalah karena penahanan 

dilakukan terhadap tersangka yang berdasarkan bukti-bukti yang 

cukup diduga kuat telah melakukan, berusaha atau membantu 

dalam suatu tindak pidana, dalam hal ada keadaan yang 

menimbulkan kekhawatiran tersangka melarikan diri, merusak 

atau menghilangkan barang bukti, mengulangi tindak pidana, 

mempengaruhi atau menghilangkan saksi. Pidana penjara tersebut 

hanya dapat dijatuhkan jika terdakwa melakukan tindak pidana 

yang diancam dengan pidana penjara selama-lamanya 5 tahun 

atau lebih, diatur dalam pasal 21 butir 4 KUHAP84. Jenis 

penahanan dapat berupa pusat penahanan Rumah Tahanan 

Negara, Tahanan Rumah, atau Tahanan Kota. Atas permintaan  

Penuntut Umum, apabila diperlukan untuk penyidikan, penahanan 

20 hari dapat diperpanjang selama 40 hari disebut penahanan 

lanjutan, khusus untuk tindak pidana yang diancam pidana, jika 

pemeriksaan lebih lanjut belum selesai. Khususnya untuk tindak 

                                                 
83 Agus Bastoni, Ibid, Pasal 1 butir 21, hlm. 8. 
84Agus Bastoni, Ibid, Pasal 21 ayat (4), hlm. 16. 
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pidana yang ancaman hukumannya 9 tahun atau lebih, dapat 

dimintakan perpanjangan ke Ketua Pengadilan Negeri.  

 (c)  Penggeledahan 

Pasal 32 KUHAP menjelaskan bahwa penggeledahan 

dilakukan untuk kepentingan penyidikan, penyidik dapat 

melakukan penggeledahan rumah atau penggeledahan pakaian 

atau penggeledahan badan menurut tatacara yang ditentukan 

dalam undang-undang ini. 

 (d) Penyitaan 

Menurut Pasal 1 butir 16 KUHAP, penyitaan diartikan 

sebagai serangkaian perbuatan yang dilakukan oleh penyidik 

untuk mengambil alih atau mengusai suatu benda bergerak atau 

tidak bergerak, berwujud atau tidak berwujud sebagai barang 

bukti dalam suatu perkara penyidikan, penuntutan dan 

peradilan85.  

 

Penyitaan hanya dapat dilakukan oleh penyidik dengan izin 

Ketua Pengadilan Negeri setempat, tetapi dalam keadaan 

mendesak, penyitaan dapat dilakukan oleh penyidik yang 

kemudian harus segera melaporkan persetujuannya kepada Ketua 

Pengadilan Negeri. 

Kasus tindak pidana pencurian dengan pemberatan Nomor 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM ini, barang bukti yang disita pada 

saat tersangka ditangkap berupa: 

(1) 1 (satu) unit Mobil Mobilio warna putih Nopol H-8407-AQ 

                                                 
85 Agus Bastoni, Ibid, Pasal 1 butir 16, hlm. 7. 
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(2) 1 (satu) Unit Mobil Honda Brio warna Silver Nopol H- 9139-

WP 

(3) 1 (satu) Unit Honda Vario warna biru Nopol H-4829-BGG 

(4) 1 (satu) Buah Handphone Samsung A50 

(5) Tas Punggung warna hitam 

(6) 2 (dua) buah kaset ATM 

(7) Uang tunai Rp. 379.000.000 

(8) Uang tunai Rp. 40.000.000 

(9) 1 (satu) set kunci mesin ATM berupa 1 (satu) kunci Tombak, 

2   (dua) kunci Faskia, 1 (satu) kunci Card Reader, 1 (satu) 

kunci Box Atas, 1 (satu) kunci Anak Kombinasi dan 2 (dua) 

kunci Gembok 

(10) 1 (satu) buah Kartu Tanda Pegawai PT. Perdana Prima Bakti 

Mandiri atas nama ARIANGGA TEGUH PRABOWO86. 

4). Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat; 

Kegiatan penyidikan seperti pencatatan, pelaporan, pembuatan 

berita acara, surat menyurat dan pendataan, untuk menjamin 

pelaksanaan administrasi yang tertib, lancar, aman dan seragam. Baik 

untuk kepentingan peradilan operasional maupun kepentingan 

pengawasan. Sertakan sampul berkas perkara dan isi berkas perkara. 

                                                 
86Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Rabu, 28 Juli 2021 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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Jika perlu, tambahkan isi file berkas perkara ke berita acara 

perekaman suara dan atau gambar87. 

Berdasarkan kasus pencurian dengan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM, Adapun data administrasi berisi: 

(a) Surat Penyidikan 

(b) Jumlah dan identitas penyidik 

(c) Objek, sasaran dan target hasil penyidikan 

(d) Data Pelapor dan Saksi-saksi 

(e) KTP (Kartu Tanda Penduduk) atas nama Ariangga Teguh Prabowo 

(f) Daftar barang bukti beserta gambar-gambar alat bukti88. 

5). Mengambil sidik jari dan memotret seorang diduga sebagai 

tersangka; 

6). Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai 

tersangka atau saksi; 

Identitas Tersangka  

Nama                :Ariangga Teguh Prabowo 

Tempat/Tanggal Lahir             :Semarang, 3 Desember 1986 

Jenis Kelamin    :Laki-laki 

Pekerjaan   :Karyawan PT. Perdana Prima Bakti            

 Mandiri 

Pendidikan        :D3 

                                                 
87 Peraturan Kapolri, RI, Nomor. 14 Tahun 2012 Tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana. 
88Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Rabu, 28 Juli 2021 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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Agama     :Islam 

Alamat                :Jl Sinar Kencana IV No. 950 RT          

03/RW 8, Kelurahan Kedungmundu, 

Kec. Tembalang, Kota  Semarang. 

Kasus tindak pidana pencurian dengan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM adapun Pemeriksaan Saksi 1 Petugas 

Perbaikan, Saksi 2 Admin Monitoring, Saksi 3 Admin Monitoring 

adalah sebagai berikut: 

Saksi 1 Petugas Perbaikan  

Nama       : Suharyoto 

Tempat/Tanggal Lahir   : Surakarta,06-01-1958 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Pekerjaan      : Pensiunan 

Alamat   : Jl. Soka Blok D 24/3   

RT 7/ RW 15, Jurangmangu Barat,     

Pondok Aren, Kota Tangerang 

Selatan, Banten 

No Telepon      : 0811941549 

Saksi 1 dimintai keterangannya karena saksi 1 selaku petugas 

perbaikan mesin ATM Mandiri, Saksi 1 melakukan pengecekan ke 

mesin ATM yang troubel. 

Saksi 2 Admin Monitoring 

Nama          : Darmawan Aji Saputra 
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Tempat/Tanggal lahir        : Jombang, 10-09-1997 

Jenis Kelamin         : Laki-laki 

Pekerjaan         : Pelajar/Mahasiswa 

Alamat                                        : Keputran Panjunan 5/2 RT 5/RW 13 

Embong Kaliasin, Genteng, Kota 

Surabaya 

No Telepon         : 0851022500307 

Saksi 2 dimintai keterangannya karena saksi 2 selaku admin 

monitoring, yang dimana pada saat kejadian saksi 2 bertugas 

memonitoring mesin ATM Mandiri. 

Saksi 3 Admin Monitoring 

Nama         : Abdul Wakhid 

Tempat/Tanggal lahir      : Semarang, 11-06-1998 

Jenis Kelamin       : Laki-laki 

Pekerjaan        : Swasta 

Alamat                                     : Genuksari RT3/ RW 2    Genuksari   

Kota Semarang 

No Telepon       : 089669343585 

Saksi 3 juga dimintai keterangannya karena saksi 3 sama jabatannya 

dengan saksi 2, yang dimana saksi 2 dan saksi 3 juga bertugas 

bersama pada malam itu. Saksi 3 pula yang melaporkan ke saksi 2 

tentang kaset ATM Mandiri Plamongan Indah yang hilang. 



  

69 

 

Para saksi dimintai keterangan untuk kelengkapan penyidikan, saksi-

saksi menceritakan peristiwa pencurian uang di mesin ATM Mandiri 

Plamongan Indah. Dihadirkannya para saksi tersebut kasus tindak 

pidana pencurian dengan Nomor Register 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM akan menjadi lebih akurat. 

7). Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya 

dengan pemeriksaan perkara; 

8). Melakukan tindakan lain menurut hukum yang diperbolehkan. 

2. Menahan pelaku kejahatan pencurian uang di Mesin Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) kedalam Rumah Tahanan.   

Artinya mulai dari tahap penyidikan, penuntutan pidana hingga 

adanya putusan akhir pengadilan pelaku tindak pidana dimasukkan di 

dalam rumah tahanan. Hal ini untuk mencegah pelaku tidak melakukan 

tindak pidana lagi. 

Upaya preventif yang dilakukan oleh pihak Polrestabes Kota 

Semarang sesuai dengan ketentuan Pasal 15 butir 1 ini khususnya huruf c 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang 

Kepolisian Republik Indonesia yang menyatakan bahwa salah satu 

kewenangan kepolisian adalah untuk mencegah terjadinya penyakit 

masyarakat. Sedangkan upaya represif yang dilakukan oleh pihak 

Kepolisian Polrestabes Kota Semarang telah sesuai dengan ketentuan 
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dalam Pasal 5 dan Pasal 7 butir 1 KUHAP yang mengatur tentang 

wewenang penyelidik dan penyidik89. 

Polrestabes Semarang dalam hal ini sebagai alat penegak hukum 

telah melakukan upaya penegakan represif terhadap tersangka yakni 

dengan melakukan penyidikan terhadap tersangka.  

Berikut ini posisi kasus penangkapan terduga tersangka dalam 

kasus tindak pidana pencurian dengan pemberatan Nomor 

B/4/I/RES.1.8/2020/RESKRIM: 

a. Identitas Tersangka  

Nama                 :Ariangga Teguh Prabowo 

Tempat/ Tanggal Lahir             :Semarang, 3 Desember 1986 

Jenis Kelamin     :Laki-laki 

Pekerjaan       :Karyawan PT. Perdana Prima Bakti       

 Mandiri 

Pendidikan         :D3 

Agama               :Islam 

Alamat           :Jl Sinar Kencana IV No. 950 RT  

       03/RW 8, Kelurahan Kedungmundu,

                Kec. Tembalang, Kota  Semarang. 

b. Posisi Kasus  

Kasus penangkapan terduga tersangka dalam perkara tindak pidana 

Pencurian dengan Pemberatan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 363 

                                                 
89Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Rabu, 28 Juli 2021 pukul. 14.00 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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butir 1 point ke-5 KUHP. Bahwa tersangka yang tertangkap adalah 

pegawai dari PT. Perdana Prima Bakti Mandiri bagian teknisi first level 

maintenance yang bertugas dan bertanggung jawab ketika ada mesin 

ATM yang dikelola oleh PT Perdana Prima Bakti Mandiri yang 

mengalami kerusakan atau trouble tersangkalah yang memperbaiki. 

Pencurian dengan pemberatan tersebut dilakukan tersangka pada 

tanggal 2 Januari pukul 03.00 WIB, di Mesin ATM yang terletak di 

Plamongan Indah yang dikelola oleh PT Perdana Prima Bakti Mandiri. 

Berdasarkan keterangan tersangka dalam melakukan pencurian tersebut 

ia melakukan sendirian tanpa dibantu orang lain. Sebelumnya ia 

terlebih dahulu mencuri kunci Mesin ATM Plamongan Indah, alasan 

tersangka mencuri di mesin ATM Plamongan Indah tersebut tempatnya 

sepi dan mesinnya gampang juga dikarenakan tersangka hafal nomor 

kombinasi untuk membuka brangkas mesin ATM. Tersangka hafal 

nomor kombinasi brangkas mesin ATM tersebut karena sebelumnya 

tersangka pernah memperbaiki brangkas yang rusak dan waktu itu harus 

membuka brangkas maka tersangka selaku teknisi telepon ke kantor 

bagian monitoring untuk membuka brangkas mesin ATM tersebut dan 

dari pernah membuka brangkas selanjutnya tersangka menghafalkan 

PIN tersebut sampai tersangka melakukan pencurian. Untuk nomor 

kombinasi membuka brangkas ATM tersebut tetap dan tidak berubah-

ubah. 
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c. Tindak Lanjut 

Selepas penangkapan yang dilakukan secara senyap tersebut, 

sejumlah barang bukti yang dinilai ada keterlibatannya dengan terduga 

tersangka disita. Barang bukti yang disita oleh Petugas Kepolisian 

Polrestabes Semarang dari tangan tersangka untuk ditindaklanjuti 

diantaranya:  

  1). 1 (satu) unit Mobil Mobilio warna putih Nopol H-8407-AQ 

2). 1 (satu) Unit Mobil Honda Brio warna Silver Nopol H-9139- WP 

3). 1 (satu) Unit Honda Vario warna biru Nopol H-4829-BGG 

4). 1 (satu) Buah Handphone Samsung A50 

5). Tas Punggung warna hitam 

6). 2(dua) buah kaset ATM 

7). Uang tunai Rp. 379.000.000 

8). Uang tunai Rp. 40.000.000 

9). 1 (satu) buah kartu tanda pegawai PT. Perdana PrimaBakti Mandiri 

atas nama ARIANGGA TEGUH PRABOWO 

10). 1 (satu) set kunci mesin ATM berupa 1 (satu) kunci Tombak, 2 

(dua) Kunci Faskia, 1 (satu) kunci Card Reader, 1 (Satu) kunci Box 

Atas, 1 (satu) kunci anak kombinasi dan 2 (dua) buah kunci 

gembok. 

d. Kronologi Penangkapan 

 ATP alias Ariangga Teguh Prabowo ditangkap oleh Petugas 

Kepolisian berpakaian preman dari Kantor Polrestabes Semarang,  pada 
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hari, Selasa tanggal 7 Januari 2020 pukul 12.30 WIB di kantor PT. 

Perdana Prima Bakti Mandiri, di Jalan Murbei Barat I No. 11, 

Sumurboto Semarang. Saat melakukan proses penangkapan, ATP pada 

saat itu berada di kantor dan sedang bekerja seperti biasanya. Setelah 

dilakukannya penangkapan dan penyitaan barang bukti, kemudian 

terduga tersangka dan alat bukti tersebut dibawa dan diamankan oleh 

Petugas Kepolisian Polrestabes Semarang untuk ditindaklanjuti. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan penyidikan oleh penyidik 

Polrestabes Kota Semarang, tersangka mencuri uang di mesin ATM 

Plamongan Indah dengan menggunakan kunci serta tersangka 

melakukan perbuatannya pada malam hari yakni pada pukul 03.00 

WIB, maka cukup beralasan jika terhadap tersangka dijerat dengan 

Pasal 363 KUHP yakni pencurian dengan pemberatan oleh penyidik 

Polrestabes Kota Semarang karena memenuhi unsur-unsur yang diatur 

dalam Pasal 363 KUHP.  

Karena kasus ini masih dalam tahap penyidikan maka belum 

adanya putusan akhir pengadilan dan tersangka belum bisa dimasukkan 

di dalam rumah tahanan diancam dengan paling lama tujuh tahun sesuai 

dengan ketentuan Pasal 363 KUHP. 

B. Faktor Penghambat Dalam Penegakan Hukum Tindak Pidana Pencurian 

Uang Di Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Di Kota Semarang 

Pada saat proses pemeriksaan yang dilakukan di Unit Reserse Mobile 

(Resmob) Polrestabes Semarang di lokasi kejadian, aparat penegak hukum 
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menemui beberapa kendala dalam penegakan hukum Tindak Pidana Pencurian 

uang di Mesin Anjungan Tunai Mandiri. Adapun hambatan yang dihadapi oleh 

penyidik Unit RESMOB Polrestabes Semarang berdasarkan wawancara 

dengan Bripka Tetty Marlinda  yakni sebagai berikut: 

1.  Hambatan Internal 

a. Peran Polrestabes Kota Semarang dalam penegakan hukum tindak pidana 

pencurian uang di ATM tidak maksimal karena ketidakseimbangan 

antara jumlah penyidik dengan banyaknya kasus yang terjadi. Jumlah 

petugas yang ada tidak sebanding dengan luas dan jangkauan Polrestabes 

Kota Semarang. Serta kurangnya keterampilan, kemampuan dan keuletan 

serta motivasi penyidik untuk menunjang pelaksanaan tugas-tugas 

khususnya dalam rangka proses penyidikan Tindak Pidana Pencurian 

dengan Pemberatan. Hambatan-hambatan tersebut mengenai kemampuan 

dan kreatifitas dinilai masih belum memadai untuk menangani tindak 

pidana pencurian dengan pemberatan. 

b. Peran Polrestabes Kota Semarang dalam penegakan hukum tindak pidana 

pencurian uang di ATM tidak maksimal, karena anggaran penyidikan 

yang terbatas tidak mencukupi untuk mendanai penanganan tindak 

pidana tersebut. Jumlah dana yang dianggarkan dalam Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk penyidikan terbatas tidak sebanding 

dengan jumlah perkara pidana yang diajukan ke Polrestabes Kota 

Semarang. 

c. Peran Polrestabes Kota Semarang dalam penegakan hukum tindak pidana 

pencurian uang di ATM tidak maksimal, karena kurangnya keterampilan 

dan kreatifitas dalam menangani tindak pidana pencurian dengan 

pemberatan serta anggaran penyidikan yang tidak sebanding dengan 

jumlah kasus tindak pidana yang ditangani di Polrestabes Kota 

Semarang90. 

 Jadi hambatan internal yang dihadapi oleh penyidik Unit RESMOB 

Polrestabes Semarang adalah faktor jumlah penyidik yang terbatas dan 

dana anggaran yang tidak mencukupi karena banyaknya kasus pencurian 

dengan pemberatan yang dilakukan secara individu ataupun 

berkelompok. 

                                                 
90 Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Unit Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Jumat, 30 Juli 2021 pukul. 14.30 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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2. Hambatan Eksternal 

Menurut keterangan Bripka Tetty Marlinda selaku anggota Banum 

Unit RESMOB Polrestabes Semarang, menghadapi beberapa hambatan 

eksternal yang dihadapi Polrestabes Semarang dalam penegakan hukum 

tindak pidana pencurian uang di Anjungan Tunai Mandiri (ATM), yaitu: 

a. Hambatannya dalam pemeriksaan para saksi, para saksi memberikan 

keterangan kurang begitu jelas dan kurang lengkap, sehingga penyidik 

Polrestabes Semarang kesulitan dalam mencari bukti dari para saksi. 

“Di dalam penegakan hukum tindak pidana pencurian uang di Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM) ada beberapa hambatan yang kami hadapi, tetapi 

adanya tindak pidana pencurian dengan pemberatan yang terdapat di 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 363 akan 

membantu pihak kepolisian khususnya kepolisian Polrestabes Semarang 

dalam mencegah pencurian di Kota Semarang agar semakin menurun 

tingkat kasus tindak pidana pencurian tersebut”91. 

 

Keterangan saksi merupakan alat bukti yang sah dalam Pasal 184 

KUHAP, dalam pemeriksaan saksi maka penyidik harus membuat berita 

acaranya, harus datang dan memberikan keterangan dengan sebenarnya 

dan keterangan yang disampaikan tersebut dicatat dalam berita acara. 

Hambatannya dalam pemeriksaan para saksi, para saksi memberikan 

keterangan kurang begitu jelas dan kurang lengkap, sehingga penyidik 

Polrestabes Semarang kesulitan dalam mencari bukti dari para saksi. 

Hambatan tersebut dapat teratasi setelah pihak penyidik melakukan 

                                                 
91Wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda, anggota Banum Resmob Polrestabes Kota 

Semarang, pada hari Jumat, 30 Juli 2021 pukul. 14.30 di Resmob Polrestabes Kota Semarang. 
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sosialisasi terhadap para saksi, tentang keterangan para saksi yang 

disampaikan tersebut aman dan para saksi mendapatkan perlindungan 

hukum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bripka Tetty Marlinda selaku 

anggota Banum Unit RESMOB Polrestabes Semarang, dapat diketahui 

bahwa dalam penegakan hukum tindak pidana pencurian uang di 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) di Kota Semarang menghadapi 

beberapa hambatan secara internal maupun eksternal. Hambatan tersebut 

telah teratasi setelah adanya tindak pidana pencurian dengan pemberatan 

yang terdapat di Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 

363 akan membantu pihak kepolisian khususnya kepolisian Polrestabes 

Semarang untuk mencegah terjadinya pencurian di Kota Semarang dan 

adanya sosialisasi mengenai keterangan para saksi yang aman dan 

mendapatkan perlindungan hukum. Itu semua dilakukan agar semakin 

menurun tingkat kasus tindak pidana pencurian tersebut. 

Demikian hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

untuk mendapatkan gambaran kasus penegakan hukum terhadap pelaku 

tindak pidana pencurian uang di anjungan tunai mandiri (ATM) yang 

ditangani Polrestabes Semarang, yang mana kasus tersebut masih dalam  

penyidikan. 

 

 

        


